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ABSTRAK 
Dewasa ini, informasi merupakan sebuah faktor penentu dalam pengambilan keputusan. 

Ditambah lagi dengan arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang membuat informasi 

sangat mudah untuk diakses ataupun didapatkan. Namun, permasalahan yang terjadi sekarang 

adalah mengenai informasi yang tersampaikan tersebut bisa diandalkan atau tidak, mengingat 

transparansi dan keandalan suatu informasi menjadi hal penentu dalam kesuksesan 

berlangsungnya suatu bisnis tersebut. 

Suatu komponen penting dalam perusahaan yang harus dijadikan sebagai 

tolok ukur performa sebuah perusahaan adalah terkait dengan pengelolaan persediaan. 

Perusahaan harus bisa mengelola persediaan dari mulai pembelian, penyimpanan, sampai 

persediaan tersebut diolah menjadi produk perusahaan. Inilah yang dinamakan pengelolaan 

persediaan. Persediaan merupakan sebuah jembatan antara aktivitas penjualan dan aktivitas 

pembelian. Apabila persediaan tidak dikelola sedemikian rupa dikhawatirkan akan membuat 

celah antara dua buah aktivitas tersebut, yang berimplikasi pada tidak maksimalnya profit yang 

didapatkan perusahaan. Penulis memilih perusahaan Bavast sebagai objek dari penelitian 

mengenai perancangan sistem informasi persediaan. Bavast merupakan sebuah perusahaan 

yang bertindak sebagai distributor sayuran yang memiliki kapasitas produksi yang cukup 

besar. Sehingga, harapannnya dapat menjadi representasi industry agribisnis yang ada di Jawa 

Barat. 

Penelitian ini digolongkan sebagai descriptive study, dimana dalam 

pengambilan datanya bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait karakteristik dari objek 

penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam menunjang penelitian ini  

menggunakan field study, yaitu berupa wawancara dan observasi. 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa komponen aktivitas bisnis 

yang cukup berbeda dibandingkan dengan perusahaan distributor sayuran lainnya. Hal ini, 

dikarenakan adanya keterlibatan pihak ketiga yaitu ICDF Taiwan dan Balai Besar 

Pengemabangan Pertanian (BBPP) yang secara tidak langsung memengaruhi kebijakan terkait 

aktivitas bisnis tertentu. Seperti harga kontrak yang ditetapkan kepada petani mitra yang 

merupakan supplier utama dalam menyokong kebutuhan persediaan perusahaan Bavast. 

Secara umum, Bavast sudah menerapkan beberapa dokumen yang cukup memadai untuk 

mengakomodir proses bisnis perusahaan sehingga sistem informasi akuntansi yang dimiliki 

saat ini bisa dikategorikan dalam situasi yang baik. Namun, terdapat aspek segregation of 

duties yang belum ditempuh oleh Bavast sehingga dapat menimbulkan risiko tertentu terkait 

kualitas informasi yang disusun. Penelitian ini, diharapkan mampu membenahi dan 

melengkapi beberapa aspek yang dianggap belum ideal menurut teori yang berlaku. Selain itu, 

juga memberikan sebuah kemudahan baru dalam melakukan pencatatan terhadap aktivitas 

bisnis yang terjadi karena seluruh komponen aktivitas persediaan telah disajikan dalam bentuk 

aplikasi pengelolaan persediaan. 

 

 

Kata Kunci: Informasi,pengelolaan persediaan, sistem informasi. 
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ABSTRACT 
Nowadays, information is a decisive factor in decision making. Coupled with the current 

globalization and technological developments that make information very easy to access or 

obtain. However, the problem that we have to face today is about wheter the information is 

reliable or not, given the transparency and reliability of information becomes a decisive factor 

in the success of a business. 

An important component in a company that should serve as a benchmark for 

a company's performance is related to inventory management. Companies must be able to 

manage inventory from the beginning of purchasing, storage, until the inventory is processed 

into company's product. This is called inventory management. Inventory is a bridge between 

sales activity and purchasing activity. If the inventory is not managed in such a way it is 

probably will create a gap between the two activities, which implicate the non-profit 

maximally obtained by the company. The author chose the Bavast company as the object of 

research on the design of inventory information systems. Bavast is a company that acts as a 

vegetable distributor that has a large production capacity. Thus, his expectations can be a 

representation of agribusiness industry in West Java. 

This research is classified as a descriptive study, where in the data collection 

aims to obtain information related to the characteristics of the object of research. The data 

collecting by writer in supporting this research use field study, that is in the form of interview 

and observation. 

After doing research, there are some components of business activities that 

quite different compared to other vegetable distributor companies. This is due to the 

involvement of third parties, namely ICDF Taiwan and Balai Besar Pengembanagn Pertanian 

(BBPP) which indirectly affect policies related to certain business activities. Such a contract 

price is assigned to the partner farmer who is the main supplier in supporting the supply needs 

of the Bavast company. In general, Bavast has applied some documents that are sufficient to 

accommodate the company's business processes so that the accounting information system 

owned today can be considered in a good situation. However, there are some aspects of 

segregation of duties that have not been taken by Bavast so that it may pose certain risks 

related to the quality of the information being compiled. This research, is expected to be able 

to fix and complement some aspects that are considered not ideal according to the prevailing 

theory. In addition, it also provides a new way that more simple in recording business 

activities that occur because all components of inventory activity has been presented in the 

form of inventory management applications. 

 

 

Keyword: Information, inventory management, information system. 
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BAB 1                                                                                                                                

PENDAHULUAN 

 

                                                                       

 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, globalisasi menjadi salah satu faktor yang cukup 

mempengaruhi perubahan dalam beberapa lini kehidupan manusia. Salah satu elemen 

yang sangat terpengaruh oleh globalisasi adalah informasi. Globalisasi yang tidak bisa 

tertahankan lajunya ini, menyebabkan informasi menjadi  sangat variatif beredar di 

masyarakat. Ditambah lagi dengan pengaruh perkembangan teknologi informasi yang 

menjadi sebuah sarana dalam penyebarluasan informasi tersebut, membuat informasi 

dapat dengan sangat cepat diterima dalam masyarakat.  Sehingga, saat ini teknologi 

informasi menjadi suatu tumpuan penting dalam mendukung setiap aktivitas dalam 

kehidupan manusia. Terutama, aktivitas bisnis yang dianggap sangat berisiko dalam 

menghadapi perkembangan zaman ini. Sifat bisnis yang dinamis membuat setiap 

stakeholder yang berkecimpung dalam dunia bisnis, harus serta merta memiliki 

wawasan yang luas dan visi yang tajam dalam melakukan analisis terhadap suatu isu 

yang berkembang. Maka dari itu, proses bisnis pada  perusahaan sering membutuhkan 

dukungan dari teknologi informasi guna mempermudah proses bisnis perusahaan 

tersebut. Tujuannya sederhana yaitu, untuk meraih goals perusahaan dengan cara yang 

efektif dan efisien. 

 Salah satu komponen terpenting yang tidak terlepas dari peranan 

teknologi dan informasi adalah terkait pengaturan database. Data menjadi sebuah hal 

penting yang bisa dikatakan sebagai cikal bakal berkualitasnya sebuah informasi yang 

dihasilkan. Sehingga, pengelolaan atas data ini menjadi suatu hal yang harus diberikan 

perhatian khusus dalam suatu kegiatan bisnis perusahaan. 

Dalam suatu kegiatan bisnis perusahaan, salah satu peran akuntansi 

adalah mencatat setiap transaksi atau aktivitas yang terjadi pada suatu kurun waktu 

tertentu. Salah satu aktivitas bisnis yang perlu diberikan perhatian khusus adalah 

terkait pengelolaan persediaan. Persediaan, menjadi jembatan antara aktivitas 
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penjualan dan aktivitas pembelian. Apabila persediaan tidak dikelola sedemikian rupa, 

dikhawatirkan dapat membuat gap antara dua buah aktivitas ini yang dapat 

menyebabkan tidak maksimalnya profit yang didapatkan oleh perusahaan tersebut. 

Artinya, dibutuhkan sebuah tools yang bisa dijadikan sebagai acuan untuk di analisis 

agar kesalahan yang terjadi pada saat ini dan masa lalu tidak terulang lagi di masa yang 

akan datang. Maka dari itu, peran data yang tersimpan dalam database yang sistematis 

menjadi sangat penting untuk dimiliki. 

Seperti apa yang kita ketahui beberapa tahun yang lalu, mungkin masih 

banyak orang yang berpikiran bahwa data hanya sebatas pada sebuah angka dan 

statistik saja. Pengaruh zaman modern sekarang ini juga, mengakibatkan sebuah 

munculnya tren baru yang bernama Big Data . Beberapa pakar mendefinisikan 

karakter Big Data sebagai 4V ,yaitu Volume,Variety,Velocity dan Veracity. Maksud 

dari pernyataan tersebut adalah apabila sebuah perusahaan memiliki data yang 

bervolume besar, kemudian data tersebut bermacam-macam jenisnya dan arus keluar 

masuknya data berada dalam suatu rentang waktu yang cukup singkat serta akurasi 

datanya bisa diandalkan maka perusahaan tersebut dianggap memiliki sebuah Big 

Data.  Perkembangan Big Data yang semakin masif ini membuat penulis menjadi 

tergugah untuk memberikan sebuah perancangan sistem database. Maka dari itu, 

dengan tercatatnya seluruh aktivitas bisnis perusahaan ini diharapkan perusahaan 

tersebut bisa tetap konsisten mengikuti perkembangan zaman ini dan memberikan 

sumbangsih kepada stakeholders lainnya terkait informasi yang mereka miliki secara 

aktual dan akurat. 

Alasan dipilihnya bagian persediaan sebagai bahan kajian penulis 

adalah karena persediaan berhubungan erat dengan dua siklus yang berada di sebuah 

perusahaan yaitu Revenue Cycle dan Expenditure Cycle sehingga pada bagian ini 

volume transaksi akan besar dan frekuensi aktivitas bisnis akan sangat sering terjadi. 

Sehingga, pada sektor persediaan ini menjadi sebuah bagian yang sangat vital dan 

signifikan pada perusahaan yang diamati. 

Dunia bisnis pertanian di Indonesia kini sedang menggeliat. Seperti 

yang dilansir situs www.pertanian.go.id pada tanggal 18 September 2017  dengan 

judul “Potensi Pangan di Beranda Depan Indonesia Menggiurkan” yang menjelaskan 

http://www.pertanian.go.id/
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tentang beberapa aktivitas ekstensifikasi lahan yang dilakukan oleh pihak pemerintah 

untuk memenuhi kebutuhan ekspor yang meningkat. 

Saat ini, peran IT telah mengubah segalanya. Banyak sekali konsumen 

akhir yang menginginkan sayuran dengan konser fresh from the garden, yang artinya 

konsumen menginginkan sayuran tersebut langsung didapatkan dari kebunnya atau 

dari petaninya langsung dengan asumsi bahwa sayuran tersebut lebih segar dan sehat. 

Sehingga, dibutuhkan perantara untuk mengkoneksikan antara petani produsen dan 

konsumen akhir. 

Berhubungan dengan pembahasan sebelumnya terkait pengelolaan 

persediaan. Menurut penulis, pengelolaan persediaan dalam bisnis distribusi sayuran 

ini menjadi suatu hal yang cukup unik untuk  didalami. Hal ini, terkait dengan jenis 

komoditi yang dijual merupakan sebuah barang yang tidak dapat tahan lama untuk 

disimpan. Sehingga, ada sedikit perbedaan perlakuan dengan beberapa macam bisnis 

lainnya yang cenderung  memiliki pemahaman yang sama dalam melaksanakan 

manajemen persediaannya. 

Diharapkan hasil penelitian tentang “Perancangan Sistem Informasi 

Pada Pengelolaan Persediaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Bavast)“ memberikan 

sumbangsih dan kemanfaatan bagi bidang ilmu akuntansi khususnya bidang kajian 

sistem  informasi dan para pelaku bisnis pada umumnya. 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan dijelaskan 

di atas, berikut ini akan dijelaskan secara langsung maupun tidak langsung mengenai 

masalah-masalah yang terdapat pada topik ini yaitu, sebagai berikut. 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan 

Bavast dalam mengelola persediaannya? 

2. Informasi apa sajakah yang dibutuhkan untuk membangun suatu sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan yang baik? 

3. Bagaimana bentuk perancangan sistem aplikasi persediaan yang 

dibutuhkan? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pengelolaan 

persediaan pada perusahaan Bavast. 

2. Untuk memberikan sebuah rancangan sistem pengelolaan persediaan 

yang efektif. 

3. Membuat sebuah media yang dapat berguna untuk mengolah data 

menjadi suatu informasi yang sesuai dengan kriteria informasi yang 

baik.  

 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penulisan dapat dijadikan bahan acuan oleh para pelaku 

bisnis yang bergerak dalam distribusi barang terutama pada bidang agribisnis untuk 

diimplementasikan dalam perusahaannya. Sehingga, penulis mengkategorikannya 

menjadi dua kelompok, yaitu 

1. Manfaat untuk penulis. 

 Memberikan pemahaman baru terkait model bisnis perusahaan 

distributor sayuran. 

 Memberikan pengalaman baru sebagai acuan untuk pengembangan 

diri ke depan. 

 Dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pribadi untuk pendalaman 

sistem informasi akuntansi yang lebih baik lagi. 

 Dijadikan sebagai referensi dalam perancangan sistem informasi 

akuntansi perusahaan. 

 Menambah pengetahuan baru dalam pemahaman terkait salah satu 

industri bisnis yang berkembang di Indonesia.  

 Memberikan sebuah pengalaman baru untuk melakukan 

perbandingan atas teori yang didapatkan selama pembelajaran 

terkait sistem informasi akuntansi dan realita aktual yang terjadi di 

lapangan. 

 Memberikan suatu sudut pandang yang lebih luas lagi terkait bisnis 

secara global, sehingga dapat dijadikan sebagai analisis untuk 

berinovasi di bidang lain atau bidang sejenis dengan bermodalkan 

pengalaman yang telah dibuat sekarang. 
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2. Manfaat untuk pelaku bisnis agribisnis. 

 Dapat dijadikan sebagai sebuah ide bisnis untuk pengembangan 

bisnis ke depannya. 

 Dijadikan sebagai salah satu referensi untuk mengevaluasi proses 

bisnis yang sedang berlangsung saat ini. Sehingga, apabila 

ditemukan sebuah korelasi antar variabel bisa dilakukan tindakan 

korektif yang sekiranya dapat membantu pertumubuhan bisnis 

perusahaan. 

 Memberikan sudut pandang baru terkait industri agribisnis yang 

dikolaborasikan dengan sistem informasi akuntansi. 

 Dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi proses bisnis yang sedang dijalani saat ini 

khususnya pada perusahaan yang bergerak pada perusahaan 

distributor sayuran. 

 Kerangka Pemikiran 

Sistem informasi merupakan suatu komponen yang sudah tidak dapat 

terpisahkan lagi dalam proses bisnis suatu perusahaan. Ditambah lagi dengan 

kemajuan teknologi informasi yang semakin mendukung proses pengolahan data 

menjadi informasi yang berkualitas dan bermanfaat. 

Data menjadi suatu komoditi yang menarik untuk para pelaku bisnis di 

berbagai industri dikarenakan data menjadi suatu hal yang sangat penting untuk 

mendukung suatu keputusan. Suatu keputusan akan menjadi sangat efektif dan efisien 

ketika informasi yang dipakai merupakan suatu informasi yang relevan dengan situasi 

yang dihadapi. Informasi yang relevan tersebut akan didapatkan apabila data yang 

mendukung memadai untuk bisa diproses secara benar. Salah satu indikasinya terlihat 

dari berapa jumlah volume data yang dapat diolah. 

Pada penelitian kali ini, penulis memilih objek penelitian penulis pada 

sebuah perusahaan distributor sayuran yang bernama Bandung Vegetables Station 

(BAVAST). Salah satu keunggulan dari perusahaan ini adalah perusahaan ini sudah 
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memiliki fasilitas yang memadai dan cukup profesional dari segi teknologi dalam 

mengelola hasil pertaniannya. Kemudian, perusahaan distributor ini juga bekerjasama 

dengan beberapa institusi internasional yang membuat kompleksitas proses bisnisnya 

juga cukup meningkat. Di sisi lain, untuk memenuhi kebutuhan persediaannya, 

perusahaan ini juga telah bermitra dengan para petani di beberapa wilayah di Jawa 

Barat. Uniknya, para petani yang bermitra disyaratkan untuk mengikuti training terkait 

perkara teknis di lapangan dan prosedur-prosedur yang berlaku. Selain itu, perusahaan 

ini juga memberikan perjanjian khusus kepada para petani mitranya sebagai langkah 

untuk mengikat komitmen antara mereka dalam bentuk kontrak eksklusif.  

Saat ini komoditi sayuran di Indonesia menjadi sangat dibutuhkan, hal 

ini terlihat dengan masih banyaknya sayuran impor yang merajalela di pasar Indonesia. 

Menghadapi ASEAN Free Trade Area (AFTA) mungkin salah satu peluang yang harus 

dimanfaatkan adalah pihak asing yang ingin berinvestasi di bidang pertanian 

Indonesia. Apalagi ditambah dengan Bavast yang memang diinisiasi oleh ICDF 

Taiwan1.  Hal ini menjadikan sebuah peluang besar dimana ICDF Taiwan memiliki 

relasi di seantero dunia yang menyebabkan potensi pangsa pasar dari Bavast bisa 

sangat meluas. Sehingga, lima sampai dengan sepuluh tahun yang akan datang potensi 

data yang terakumulasi akan sangat banyak dan material mengingat data yang 

dihasilkan merupakan data pertanian yang masih sangat sulit untuk didapatkan. 

 Hal yang membuat penulis tertarik untuk membuat perancangan 

database pada ranah persediaan,  dikarenakan perusahaan ini menargetkan memiliki 

sekitar 1800 petani aktif di wilayah Jawa Barat sebagai mitra mereka yang akan 

mensuplai barang atau hasil panen ke perusahaan Bavast. Artinya, akan terjadi banyak 

sekali data transaksi yang terjadi saat proses bisnis Bavast berlangsung. Sehingga, data 

yang terkumpul nantinya akan masuk dalam kategori Big Data pada masa yang akan 

datang. 

Pada bahasan kali ini, penulis membatasi penelitian penulis hanya pada 

siklus persediaan saja. Perancangan manajemen sistem persediaan menjadi akan 

sangat menarik, karena merupakan jembatan antara siklus pendapatan dan siklus 

                                                 
1 ICDF Taiwan merupakan singkatan dari International Cooperation and Development Fund Taiwan. 

Sebuah lembaga independen asal Taiwan yang berfungsi sebagai agensi dalam membuka kerjasama 

luar negeri dengan berbagai negara. 
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pengeluaran. Sehingga, jumlah barang yang masuk dan keluar menjadi akan sangat 

material di kemudian hari dan dapat dijadikan sebagai langkah evaluatif bagi berbagai 

macam stakeholders. Contohnya, bagi ICDF Taiwan sendiri yang memiliki relasi di 

seantero dunia sehingga mereka bisa melakukan mapping terkait negara-negara mana 

saja yang masih kekurangan supply sayuran. Di sisi lain, dengan tercatatnya seluruh 

mitra petani dengan berbagai macam komoditi unggulannya masing-masing membuat 

ICDF Taiwan tidak perlu terlalu kesulitan lagi dalam menentukan komoditi mana saja 

yang harus ditawarkan kepada negara-negara yang disinyalir memiliki kekurangan 

supply sayuran.  

Stakeholder lain yang mendapatkan keuntungan adalah dari pihak 

pemerintah Indonesia sendiri. Perlu diketahui, program kerjasama ini juga melibatkan 

Balai Besar Pengembangan Pertanian (BBPP) yang fokus kepada pengembangan 

sumber daya di bidang pertanian. Data terkait persediaan ini juga bisa digunakan 

sebagai mapping tersendiri bagi pihak pemerintahan dalam melakukan langkah-

langkah strategis yang berhubungan dengan pengembangan kualitas sumber daya 

pertanian. Jumlah petani yang terdaftar menjadi mitra serta kuantiti produk pertanian 

yang mereka kirimkan bisa menjadi salah satu tolok ukur bagi BBPP untuk 

menentukan hal-hal apa saja yang perlu dikembangkan dari segi pembinaan.  

Harapannya, suatu saat nanti akan terjadi sinergi dimana BBPP sebagai 

pembina petani di lapangan akan berperan dalam membenahi secara terus menerus 

kualitas sumber daya pertanian Indonesia. Ditambah lagi untuk perluasan pangsa 

pasar, dimana ICDF Taiwan dapat berlaku sebagai marketing agent untuk 

menawarkan produk-produk hasil panen para petani ke luar negeri.  

 Data yang tercatat dalam database yang akan penulis rancang memiliki 

informasi terkait petani mitra yang terlibat. Selain itu, juga dapat mengetahui terkait 

seberapa produktif petani mitra tersebut dalam menggarap lahannya. Sehingga, data 

ini bisa menjadi sangat material di kemudian hari. Contohnya, apabila terjadi 

kerjasama dengan perusahaan pupuk atau perusahaan lain yang masih bergerak dalam 

industri pertanian. Data yang disebutkan tadi dapat dijadikan sebagai bahan analisis 

untuk melakukan strategi pemasaran. Bahkan lebih jauh lagi, untuk menarik investor 



 

8 

 

luar untuk dapat berkecimpung di dunia industri pertanian ini dikarenakan data yang 

dimiliki tersebut bisa dijadikan acuan untuk proyeksi ke depan. 

Gambar 1.1 - Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Olahan Penulis  
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